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ABSTRAK

Pembelajaran penginderaan jauh di sekolah menengah atas belum mampu dilakukan
secara maksimal. Dikarenakan berbagai keterbatasan diantaranya guru kurang memahami
materi yang behubungan dengan penerapan atau aplikasi dari konsep penginderaan jauh,
guru kurang menguasai penggunaan perangkat lunak penginderaan jauh, guru masih
menggunakan metode ceramah dan tugas, dan guru menggunakan media pembelajaran
yang kurang lengkap. Untuk memberikan solusi pada permasalahan pembelajaran
penginderaan jauh di sekolah, maka artikel ini akan mencoba memaparkan hasil
penelitian tentang model pembelajaran penginderaan jauh yang paling tepat agar dapat
diterapkan oleh guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Artikel ini memaparkan
model pembelajaran penginderaan jauh di sekolah dengan metode mengulas beberapa
hasil penelitian. Analisis pembahasan dilakukan dengan cara mendeskripsikan model
pembelajaran penginderaan jauh, pendekatan pembelajaran, dan metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi kurikulum 2013. Hasil kajian menunjukkan bahwa model
pembelajaran untuk materi penginderaan jauh kelas X paling tepat menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek (project based learning), kelas XI menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), dan kelas XII paling tepat
menggunakan model pembelajaran berbasis penelitian (research based learning). Hasil
temuan model pembelajaran ini dapat diterapkan pada materi penginderaan jauh
berdasarkan jenjang Pendidikan.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Penginderaan Jauh, Metode Pembelajaran, Materi
Penginderaan Jauh

ABSTRACT
Remote sensing learning in Senior High Schools has not been able to be carried out
optimally. This is caused by various limitations, including teachers who do not
understand material related to the application of remote sensing concepts, teachers do
not master the use of remote sensing software, teachers still use lecture and assignment
methods, and teachers use incomplete learning media. To provide solutions to remote
sensing learning problems in schools, this article will try to describe the results of
research on the most appropriate remote sensing learning model so it can be applied by
teachers and improve the quality of learning. This article describes a remote sensing
learning model in schools with a method of reviewing some of the research results.
Discussion analysis is carried out by describing the remote sensing learning model,
learning approach, and learning methods that are in accordance with the 2013
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curriculum ma-terial. The results of the study show that the learning model for remote
sensing material in class X is most appropriate using a project-based learning model,
class XI uses a problem-based learning model, and class XII is most appropriate using a
research-based learning model. The findings of this learning model can be applied to
remote sensing material based on education level.

Keywords: Learning Models, Learning Methods, Remote Sensing Materials

PENDAHULUAN

Metode Pembelajaran
penginderaan jauh perlu dikuasi oleh guru
agar dapat menjalankan pembelajaran
untuk mendongkrak kualitas pembelajaran
(Selesho, 2012). Guru perlu
mengembangkan metode, media, dan
sumber belajar yang sesuai dengan tujuan
dan karakteristik materi penginderaan
jauh.  Untuk  memutuskan  model,
pendekatan, dan metode pembelajaran
yang tepat, maka harus diperhatikan
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, kondisi siswa, dan
kemampuan guru itu sendiri.

Pembelajaran penginderaan jauh di
sekolah hingga saat ini belum mampu
dilakukan secara maksimal (Ruhyati &
Banowati, 2019). Hal tersebut
dilatarbelakangi oleh berbagai
keterbatasan diantaranya guru kurang
memahami materi yang behubungan
dengan penerapan atau aplikasi dari
konsep penginderaan jauh, guru kurang
menguasai penggunaan perangkat lunak
penginderaan  jauh, guru masih
menggunakan metode ceramah dan tugas,
dan guru menggunakan media
pembelajaran yang kurang lengkap. Selain
itu, permasalahan lainnya yang penulis
temukan di lapangan adalah terbatasnya
fasilitias laboratorium untuk praktikum,
keterbatasan pembelajaran daring saat
pandemic covid-19, waktu yang tersedia
untuk pembelajaran masih kurang, siswa
kurang memahami materi penginderaan
jauh dan masih merasa asing dengan
materi penginderaan jauh. Maka dari itu
dibutuhkan model pembelajaran
penginderaan jauh yang tepat untuk

memaksimalkan hasil belajar siswa di
sekolah.

Model pembelajaran penginderaan
jauh menunjukkan hasil terbaik ketika

dilaksanakan  secara  tatap = muka,
dibandingkan ~ menggunakan  model
pembelajaran campuran (blended
learning) dan pembelajaran  daring
(Manzano-Agugliaro dkk., 2016).

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa
model pembelajaran penginderaan jauh
berbasis proyek (project base learning)
tepat diterapkan karena siswa lebih aktif
dan pengaturan eksperimental materi
penginderaan jauh didasarkan pada konsep
dan ide vyang berasal dari siswa
(Mountrakis & Triantakonstantis, 2012).
Lebih spesifik lagi model pembelajaran
penginderaan jauh yang dikombinasikan
dengan UAV (Unmanned Aerial Vehicle)
dan flipped learning menurut studi mampu
meningkatkan motivasi, komitmen
terhadap tugas, interaksi antara guru dan
siswa, perolehan konten didaktik,
partisipasi siswa aktif, mana-jemen belajar
siswa, sikap siswa terhadap konten, dan
prestasi akademis mereka (Belmonte dkk.,
2019; Cerezo dkk., 2015; Huang dkk.,
2019; Kwon & Woo, 2017; Nufez dkk.,
2020; Tse dkk., 2019). Merujuk pada
penelitian-penelitian  di atas  dapat
disimpulkan bahwa penguasaan guru
terhadap model pembelajaran
penginderaan jauh berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Untuk memberikan solusi pada
permasalahan pembelajaran penginderaan
jauh di sekolah, maka artikel ini akan
mencoba memaparkan hasil penelitian
tentang model pembelajaran penginderaan
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jauh yang paling tepat agar dapat
diterapkan oleh guru dan meningkatkan
kualitas pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Artikel ini  memaparkan model
pembelajaran  penginderaan jauh di
sekolah dengan cara mengulas beberapa
hasil penelitian (Literature Review).
Lieterarture Review merupakan uraian
kajian kritis dalam pembahasan tema yang
telah ditulis oleh para ahli dibidang
tertentu  (Fathrunnadi  Shalihati  dkk.,
2014). Metode tersebut lazim digunakan
diantaranya pernah dilakukan oleh (Abdel-
Rahman & Ahmed, 2008), (Ridwana &
Himayah, 2020), dan lain-lain. Tujuannya
untuk memberikan informasi yang akurat
dan mendasar berkaitan dengan model
pembelajaran di sekolah, sehingga dapat
diterapkan oleh guru. Analisis pembahasan
dilakukan dengan cara mendeskripsikan
model pembelajaran penginderaan jauh,
pendekatan pembelajaran, dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi
kurikulum 2013.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kerangka Teoritis Model Pembelajaran
Model pembelajaran ialah bentuk
pembelajaran yang terencana dari awal
sampai akhir yang dibawakan secara unik
olen guru (Bergsteiner & Avery, 2014;
Cheung & Delavega, 2014; Gréhaigne
dkk., 2006; Korkmaz & Karakus, 2009;
Sugiharto, 2020). Di dalam model
pembelajaran terdapat strategi pencapaian
kompetensi siswa dengan pendekatan dan
metode pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran adalah konsep dasar yang
mewadahi, menginspirasi, menguatkan,
dan melatari metode pembelajaran dengan
cakupan teoritis tertentu (Alkin-Sahin,
2015; Urhahne, 2020). Pendekatan
pembela-jaran yang mendalam lebih dari
sekedar menghabiskan banyak waktu
untuk belajar (Everaert dkk., 2017), lebih
dari itu harus dipilih yang dianggap paling

efektif (Erskine & Johnson, 2012). Metode
pembelajaran adalah prosedur, urutan,
langkah-langkah, dan cara yang digunakan
guru dalam mencapai tujuan pembelajaran
(Erbil & Kocabas, 2018). Metode
pembelajaran merupakan penjabaran dari
pendekatan, sehingga dalam  satu
pendekatan dapat dijabarkan  oleh
beberapa metode pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan belajar (Miao
dkk., 2017).

Model Pembelajaran Materi
Penginderaan Jauh Kelas X

Model pembelajaran  berbasis
proyek (project based learning) paling
tepat untuk materi penginderaan jauh kelas
X pada kurikulum 2013 seperti yang
tertera pada Tabel 1. Pembelajaran
berbasis proyek merupakan pedagogi yang
melibatkan siswa dalam melaksanakan dan
mengembangkan teori, keterampilan dan
teknik untuk memecahkan masalah dunia
nyata (Nation, 2008). Siswa diberikan
kebebasan dalam menentukan  per-
masalahan yang akan dicarikan jalan
keluarnya. Siswa dapat merencanakan dan
melakukan penyelidikan sesuai dengan
tingkat kemampuannya. Di akhir kegiatan
pembelajaran, siswa menyajikan hasil
akhir berupa proyek atau produk yang
menjadi solusi dari permasalahan yang
mereka tentukan. Sementara itu guru
berperan sebagai fasilitator. Model
pembelajaran berbasis proyek berpengaruh
positif terhadap sikap lingkungan siswa,
selain itu meningkatkan kreativitas dan
pembelajaran yang berkesan (Genc, 2015).

Pendekatan yang tepat diterapkan
yaitu menggunakan pendekatan konsep.
Siswa diarahkan untuk mengerti suatu
bahasan melalui pemahaman konsep-
konsep dasar, jenis citra, dan interpretasi
citra penginderaan jauh. Alternatif lainnya
dapat menggunakan pendekatan saintifik,
yakni siswa diarahkan untuk mengamati,
bertanya, = mengumpulkan informasi,
menganalisis, dan mengkomunikasikan
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terkait materi pembelajaran penginderaan
jauh yang tertera pada Tabel 1.

Metode yang bisa digunakan di
antaranya metode ceramah, demonstrasi,
dan diskusi. Metode ceramah yaitu bentuk
pengajaran yang paling lumrah digunakan,
dengan cara guru menerangkan materi
kepada siswa secara lisan (Behr, 1988).
Metode ceramah untuk menekankan
pengetahuan, hafalan, pemahaman materi
pada siswa. Metode ceramah berpusat
pada guru sebagai sumber materi. Metode
ceramah lebih menekankan penguasaan
materi oleh guru sebagai metode dasar
yang sangat diperlukan dalam pengajaran
(Spiegel, 1963). Metode demonstrasi yaitu
cara penyajian bahan pelajaran dengan
memeragakan atau mempertunjukkan

kepada siswa suatu proses, situasi atau
ben-da tertentu yang sedang dipelajari baik
sebenarnya ataupun tiruan (Kiebler &
Woody, 1923). Dengan menampilkan
perbedaan peta dan citra penginderaan
jauh, membuka link google earth, dan lain
sebagainya. Metode diskusi adalah
interaksi antara siswa dan siswa atau siswa
dan guru untuk menganalisis,
memecahkan masalah, menggali atau
memperdebatkan topik, atau permasalahan
tertentu, sehingga terjadi komunikasi dua
arah yang interaktif (Welty, 1989). Sejalan
dengan itu, guru dapat mengukur tingkat
pemahaman siswa sudah sejauh mana
mereka menguasai materi penginderaan
jauh.

Tabel 1. Materi Penginderaan Jauh Kurikulum 2013 kelas X

No Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

1 Memahami dasar-dasar

geografis.

pemetaan,
penginderaan jauh, dan sistem informasi

Pengetahuan dasar pemetaan, dasar-
dasar pemetaan, penginderaan jauh,
sistem informasi geografis, jenis peta
dan penggunaannya.

2 Membuat peta tematik wilayah provinsi dan/
atau salah satu pulau di Indonesia berdasarkan

peta rupa bumi Indonesia.

Jenis citra  penginderaan  jauh,
interpretasi citra, teori pengolahan data
dalam sistem informasi geografis.

Model Pembelajaran Materi
Penginderaan Jauh Kelas XI

Materi penginderaan jauh kelas XI
kurikulum 2013 seperti pada Tabel 2 tepat
menggunakan ~ model  pembelajaran
berbasis masalah  (problem  based
learning). Model pembelajaran berbasis
masalah menitikberatkan siswa sebagai
pusat pembelajaran (student ceneterd
learning). Guru  berperan  sebagai
fasilitator, siswa terlibat langsung secara
aktif dan kreatif dalam sebuah proses
pembelajaran. Model pembelajaran ini
menstimulus siswa untuk berfikir Kritis
dan bekerjasama dalam kelompok. Melalui
interaksi ini siswa dapat mendapatkan
informasi tentang masalah yang dikaji dan
menemukan jalan keluar yang tepat.
Model  berbasis masalah  mampu
meningkatkan  perolehan nilai  dan

pengetahuan siswa yang lebih melekat
kuat (Breton, 1999).

Pendekatan yang tepat diterapkan
adalah  pendekatan lingkungan dan
pemecahan masalah (problem solving).
Pendekatan  lingkungan = mengaitkan
lingkungan sekitar dan kegiatan sehari-
hari sebagai sumber belajar. Sedangkan
pendekatan pemecahan masalah berangkat
dari masalah yang harus dipecahkan
melalui praktikum atau pengamatan.

Metode yang digunakan adalah
praktikum, proyek, atau studi lapangan.
Metode praktikum adalah cara
penyampaian ~ bahan  ajar  dengan
memberikan kesempatan berlatin kepada
siswa untuk meningkatkan keterampilan
sebagai penerapan pengetahuan yang te-
lah dipelajari sebelumnya (Kidd &
Murray, 2020). Praktikum merupakan
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kerja praktek yang lokasinya sesuai terencana dan  berinteraksi  dengan
dengan tujuan pembelajaran agar siswa peralatan untuk mengobeservasi
memiliki  pengalaman  belajar yang fenomena.
Tabel 2. Materi Penginderaan Jauh Kurikulum 2013 kelas XI
No Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran
1  Menyajikan contoh hasil Letak, luas, dan batas wilayah Indonesia.

penalaran tentang posisi strategis
wilayah Indonesia sebagai poros
maritim dunia dalam bentuk peta,
tabel, dan/atau grafik.

Karakteristik wilayah daratan dan perairan
Indonesia. Perkembangan jalur transportasi dan
perdagangan internasional di Indonesia. Potensi
dan pengelolaan sumber daya kelautan

Indonesia.

Membuat peta persebaran flora
dan fauna di Indonesia dan dunia
yang dilengkapi gambar hewan
dan tumbuhan endemik.

Persebaran jenis-jenis flora dan fauna di Indonesia
dan dunia.

Membuat peta persebaran sumber
daya kehutanan, pertambangan,
kelautan, dan

pariwisata di Indonesia.

Potensi  dan alam

kehutanan

persebaran  sumberdaya

Membuat peta persebaran
ketahanan pangan nasional, bahan
industri, serta energy baru dan
terbarukan di Indonesia.

Potensi dan persebaran sumber daya pertanian,
perkebunan, perikanan, dan peternakan untuk
ketahanan pangan nasional. Potensi dan persebaran
sumber daya untuk penyediaan bahan industri.

Potensi

dan persebaran sumber daya untuk

penyediaan energi baru dan terbarukan.

Model Pembelajaran Materi
Penginderaan Jauh Kelas XII

Melihat pada Tabel 3, model
pembelajaran untuk materi penginderaan
jauh kelas XII kurikulum 2013 tepat
menggunakan ~ model pembelajaran
berbasis penelitian (Research Based
Learning). Para pendukung pembelajaran
berbasis penelitian telah menunjukkan
perlunya mengembangkan antuasiasme
dalam pertanyaan kritis dan solusi kreatif.
Di era informasi seperti saat ini begitu
mudah memperoleh data melalui media
elektronik, guru harus menantang siswa
untuk menggunakan pengetahuan yang
sudah ada (Guinness, 2012). Melalui
model pembelajaran berbasis penelitian
menjadikan siswa sebagai penghasil
pengetahuan dan pembelajar  sejati
(Walkington  dkk., 2011), dengan
menggabungkan bukti dari beberapa
literatur yang lebih luas sehingga pedagogi
seperti itu memberikan ruang untuk

bersikap kritis dan konstruktif (Lambert,
2009).

Pendekatan yang digunakan berupa
pemecahan masalah yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar tempat tinggal
siswa. Metode yang diterapkan dapat
berupa praktikum di laboratorium dan
lapangan. Langkah-langkahnya diawali
dengan menentukan peta tematik yang
akan dibuat dari citra penginderaan jauh,
misalkan peta penggunaan lahan, peta
jaringan jalan, dan peta geomorfologi.
Tentukan citra yang akan digunakan,
misalnya citra Landsat dan citra
Quickbird. Kemudian tentukan perangkat
lunak yang akan digunakan, misalnya
QGIS, ArcGIS, ENVI, atau bisa juga
dengan cara manual tanpa menggunakan
perangkat lunak. Langkah selanjutnya
melakukan interpretasi citra penginderaan
jauh sampai menghasilkan peta tentatif.
Survei lapangan dilakukan untuk uji
akurasi hasil interpretasi. Data hasil survei
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dijadikan  dasar untuk  melakukan
reinterpretasi sehingga menghasilkan peta

hasil. Terakhir mempresentasikan peta
akhir yang siap digunakan.

Tabel 3. Kurikulum 2013 kelas XII

No

Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

1

Menganalisis jaringan transportasi dan tata
guna lahan dengan peta dan/ atau citra
penginderaan jauh serta sistem informasi
geografis kaitannya dengan pengembangan
potensi wilayah dan kesehatan lingkungan.

Pemanfaatan peta, penginderaan jauh
dan sistem informasi geografis.
Interpretasi peta dan pengolahan citra
penginderaan jauh terkait jaringan
transportasi dan tata guna lahan.

Menyajikan peta tematik berdasarkan
pengolahan citra penginderaan jauh dan
sistem informasi geografis untuk
pengembangan  potensi  wilayah  dan

Analisis  keruangan pada sistem
informasi geografis terkait potensi
wilayah dan kesehatan lingkungan.

kesehatan lingkungan.

KESIMPULAN

Model pembelajaran  berbasis
proyek (project based learning) paling
tepat untuk materi penginderaan jauh kelas
X pada kurikulum 2013. Pembelajaran
berbasis proyek merupakan pedagogi yang
melibatkan siswa dalam melaksanakan dan
mengembangkan teori, keterampilan dan
teknik untuk memecahkan masalah dunia
nyata. Siswa diberikan kebebasan dalam
menentukan permasalahan yang akan
dicarikan solusinya. Materi penginderaan
jauh kelas XI pada kurikulum 2013 tepat
menggunakan ~ model pembelajaran
berbasis masalah  (problem  based
learning). Model pembelajaran berbasis
masalah menitikberatkan pusat
pembelajaran kepada siswa. Pengajar
memfasilitasi siswa agar terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran ini mendorong siswa untuk
berfikir kritis dan bekerjasama dalam
kelompok. Sedangkan untuk materi
penginderaan jauh kelas XIlI pada
kurikulum 2013 tepat menggunakan model
pembelajaran berbasis penelitian
(Research Based Learning). Melalui
Research Based Learning menjadikan
siswa sebagai penghasil pengetahuan dan
pembelajar sejati, dengan menggabungkan
bukti dari beberapa literatur yang lebih
luas sehingga pedagogi seperti itu

memberikan ruang untuk bersikap Kkritis
dan konstruktif.
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